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Abstrak 
Pendidikan kesehatan tentang Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan menjadi sangat penting saat ini bagi 

masyarakat umum, khususnya Siswa Ekstrakurikuler PMR SMPN 2 Pare. Pendidikan kesehatan merupakan usaha 
atau kegiatan untuk membantu sasaran (individu, kelompok, dan masyarakat) dalam meningkatkan pengetahuan, 
sikap, dan kemampuan sasaran untuk mencapai kesehatan yang optimal. 

Tindakan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan yang dilakukan dengan benar dan tepat akan mengurangi 
kecacatan atau penderitaan bagi korban, bahkan dapat menyelamatkan nyawa korban dari kematian. Tetapi, bila 
tindakan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan yang dilakukan dengan tidak tepat maka akan memperburuk 
keadaan korban atau bahkan dapat menghilangkan nyawa korban.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Pemberian Pendidikan Kesehatan Tentang 
Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan Terhadap Ketrampilan Siswa Ekstrakurikuler PMR SMPN 2 Pare. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik dengan rancangan cross sectional. Pengambilan data 
dilakukan hasil uji korelasi Rank Spearman diketahui bahwa ada Hubungan Pemberian Pendidikan Kesehatan 
Tentang Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan Terhadap Ketrampilan Siswa Ekstrakurikuler PMR SMPN 2 Pare 
(nilai p = 0,000). Adanya kemauan dan keaktifan dalam menerima materi dan pembelajaran praktek sehingga 
responden mampu dalam mempraktekkan apa yang telah di berikan oleh peneliti. Adanya motivasi dan 
pengalaman dari responden dalam mempraktekan tentang Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan 

 
Kata Kunci : Pendidikan Kesehatan, Ketrampilan, Pertolongan Pertama Pada Kecekalaan  
 

Abstract 

Health education about First Aid in Accidents is very important today for the general public, especially PMR 
Extracurricular Students at SMPN 2 Pare. Health education is an effort or activity to assist targets (individuals, groups, and 
communities) in increasing knowledge, attitudes, and target abilities to achieve optimal health (Notoatmodjo, 2014). 

First Aid Measures in Accidents carried out correctly and correctly will reduce disability or suffering for the victim, and 
can even save the victim's life from death. However, if the action of First Aid in an Accident is done incorrectly, it will worsen 
the condition of the victim or even kill the victim's life. 

The purpose of this study was to determine the relationship between the provision of health education about first aid 
in accidents to the extracurricular skills of PMR students at SMPN 2 Pare. This study used an analytical research method with 
a cross sectional design. Data collection was carried out by the results of the Spearman Rank correlation test, it was known 
that there was a relationship between the provision of health education about first aid in accidents and the extracurricular 
skills of PMR students at SMPN 2 Pare (p = 0.000). There is a willingness and activeness in receiving material and practical 
learning so that respondents are able to practice what has been given by the researcher. There is motivation and experience 
from respondents in practicing First Aid in Accidents 
 

Keywords: Health Education, Skills, First Aid for Accidental Disadvantages 
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PENDAHULUAN 
Dalam kondisi darurat, tentunya korban 

harus segera mendapatkan penanganan yang 
benar dan tepat. Penanganan cedera ringan 
dapat dilakukan dengan atau tanpa bantuan 
orang lain tergantung jenis dan tingkat 
keparahan kondisi korban. Untuk 
meminimalkan dampak buruk yang mungkin 
terjadi, maka pengetahuan akan dasar-dasar 
Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) 
sangat diperlukan.  

Tindakan Pertolongan Pertama Pada 
Kecelakaan (P3K) yang dilakukan dengan 
benar dan tepat akan mengurangi kecacatan 
atau penderitaan bagi korban, bahkan dapat 
menyelamatkan nyawa korban dari kematian. 
Tetapi, bila tindakan Pertolongan Pertama 
Pada Kecelakaan (P3K) yang dilakukan 
dengan tidak tepat maka akan memperburuk 
keadaan korban atau bahkan dapat 
menghilangkan nyawa korban.  

Secara global menurut WHO (3) sekitar 
1,3 juta orang meninggal setiap tahunnya 
dikarenakan kecelakaan lalu lintas. Di 
Indonesia sendiri jumlah korban tewas akibat 
kecelakaan lalu lintas mencapai 120 (seratus 
dua puluh) jiwa perharinya (1). Data dari Dinas 
PerPengaruh dan LLAJ (Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan) Provinsi Jawa Timur jumlah 
kecelakaan lalu lintas dari bulan Januari hingga 
Oktober 2016 di Jawa Timur mencapai 19.354 
kecelakaan dengan korban meninggal dunia 
sebanyak 4.826, korban luka berat 1.422 dan 
korban luka ringan 24.657. kemudian di Polres 
Kabupaten Kediri, sebanyak 298 kecelakaan 
yang mengakibatkan korban meninggal 341 
jiwa, luka berat 104 orang, dan untuk luka 
ringan sebanyak 2.298. 

Seperti yang kita ketahui, kecelakaan 
dapat terjadi dimana saja dan kapan saja, baik 
di rumah, di jalan raya, di tempat kerja, di 
sekolah, dan di tempat lainnya. Umumnya 
kecelakaan yang terjadi tanpa bisa kita duga 
sebelumnya dan akibat yang ditimbulkan juga 
bervariasi, bisa  berupa  cedera  ringan, 
sedang, berat bahkan sampai meninggal dunia.  

Pendidikan kesehatan tentang 
Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) 
menjadi sangat penting saat ini bagi 
masyarakat umum, khususnya Siswa 
Ekstrakurikuler PMR Di SMPN 2 Pare. 
Pendidikan kesehatan merupakan usaha atau 
kegiatan untuk membantu sasaran (individu, 
kelompok, dan masyarakat) dalam 
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 
kemampuan sasaran untuk mencapai 
kesehatan yang optimal (2). 

Tujuan Penelitian Untuk mengetahui 
Hubungan Pemberian Pendidikan Kesehatan 
Tentang Pertolongan Pertama Pada 

Kecelakaan (P3K) Terhadap Ketrampilan 
Siswa Ekstrakurikuler PMR Di SMPN 2 Pare 
Kecamatan Pare Kabupaten Kediri. 
 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian menggunakan 
desain penelitian Cross Sectional. Populasi 
Seluruh Peserta Ektrakurikuler PMR Di SMPN 
2 Pare yang berjumlah 150 Siswa dan Siswi. 
Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini 
adalah Siswa Siswi yang aktif mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler PMR, Siswa Siswi 
yang bersedia menjadi responden dan Siswa 
Siswi yang ikut kegiatan ekstrakurikuler saat 
peneliti melakukan penelitian. Besar sampel 95 
responden dengan teknik pengambilan sampel 
yang di gunakan adalah Acidental Sampling. 

Tempat pengambilan data di lakukan 
di SMPN 2 Pare Kecamatan Pare Kabupaten 
Kediri. Pengambilan data di mulai pada tanggal 
21 sampai dengan 28 September 2019. 
Variabel Independen (bebas) dalam penelitian 
ini adalah Pemberian Pendidikan Kesehatan 
dan Variabel Dependen (terikat) adalah 
Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan 
Terhadap Ketrampilan Pelajar Ektrakurikuler 
PMR. Tehnik pengumpulan data yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah observasi dan 
wawancara dengan menggunakan instrumen 
pengumpulan data kuesioner dan lembar 
observasi (ceck list). 
Tehnik Analisa data yang digunakan adalah 
untuk Pemberian Pendidikan Kesehatan 
Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan 
Terhadap Ketrampilan Pelajar Ektrakurikuler 
PMR dengan menggunakan prosentase dan 
untuk melihat hubungan kedua variabel dengan 
menggunakan uji statistic Korelasi Rho 
Spearman. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
(1) Karakteristik Responden/ Data Umum 

1. Usia  
Tabel 1 Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia Siswa Siswi 
Peserta Ektrakurikuler PMR 
SMPN 2 Pare Tanggal 21 sampai 
dengan 28 September 2019 

 

No Usia Jumlah Prosentase 

1 12 Tahun 35 36,8 
2 13 Tahun 36 37,9 
3 14 Tahun 16 16,8 
4 15 Tahun 8 8,4 

 Jumlah 95 100 

Sumber : Data Primer 
 

Dari tabel di atas didapatkan 95 
responden sebagian besar berusia 13 
Tahun sebanyak 36 responden (37,9%) 



  

dan sebagian kecil berusia 15 Tahun 
sebanyak 8 responden (8,4%). 

2. Jenis Kelamin 
Tabel 2 Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 
Siswa Siswi Peserta 
Ektrakurikuler PMR SMPN 2 
Pare Tanggal 21 sampai 
dengan 28 September 2019 

 
No Jenis 

Kelamin 
Jumlah Prosentase 

1 Laki-laki 23 24,2 
2 Perempuan 72 75,8 

 Jumlah 95 100 

Sumber : Data Primer 
 
Dari tabel di atas didapatkan 95 
responden sebagian besar berjenis 
kelamin Perempuan sebanyak 72 
responden (75,8%) dan sebagian kecil 
berjenis kelamin Laki-laki sebanyak 23 
responden (24,2%). 
 

3. Kelas 
Tabel 3 Karakteristik Responden 

Berdasarkan Kelas Siswa 
Siswi Peserta Ektrakurikuler 
PMR SMPN 2 Pare Tanggal 21 
sampai dengan 28 September 
2019 

 

No Kelas Jumlah Prosentase 

1 7 51 53,7 
2 8 30 31,6 
3 9 14 14,7 

 Jumlah 95 100 

Sumber : Data Primer 
 
Dari tabel di atas didapatkan 95 
responden sebagian besar berasal dari 
kelas 7 sebanyak 51 responden 
(53,7%) dan sebagian kecil berasal dari 
kelas 9 sebanyak 14 responden 
(14,7%). 

 
(2) Data Khusus 

1. Pemberian Pendidikan Kesehatan 
Pertolongan Pertama Pada 
Kecelakaan 
Tabel 4 Pemberian Pendidikan 

Kesehatan Pertolongan 
Pertama Pada Kecelakaan 
Pada Siswa Siswi Peserta 
Ektrakurikuler PMR SMPN 2 
Pare Tanggal 21 sampai 
dengan 28 September 2019 

 
No Pemberian 

Pendidikan 
Kesehatan 

Jumlah Prosentase 

1 Baik 37 38,9 
2 Cukup 45 47,4 
3 Kurang 13 13,7 

 Jumlah 95 100 

Sumber : Data Primer 
Dari tabel di atas didapatkan 95 
responden sebagian besar pemberian 
pendidikan kesehatan cukup sebanyak 
45 responden (47,4%) dan sebagian 
kecil pemberian pendidikan kesehatan 
kurang sebanyak 13 responden 
(13,7%). 

2. Ketrampilan Pertolongan Pertama 
Pada Kecelakaan 
Tabel 5 Ketrampilan Praktek 

Pertolongan Pertama Pada 
Kecelakaan Pada Siswa 
Siswi Peserta Ektrakurikuler 
PMR SMPN 2 Pare Tanggal 
21 sampai dengan 28 
September 2019 

 
No Ketrampilan 

Praktek P3K 
Jum
lah 

Prosentase 

1 Sangat Terampil 10 10,5 
2 Cukup Terampil 35 36,8 
3 Kurang Terampil 50 52,6 

 Jumlah 95 100 

Sumber : Data Primer 
Dari tabel di atas didapatkan 95 
responden sebagian besar ketrampilan 
praktek P3K kurang terampil sebanyak 
50 responden (52,6%) dan sebagian 
kecil ketrampilan praktek P3K sangat 
terampil sebanyak 10 responden 
(10,5%). 

3. Hubungan Pemberian Pendidikan 
Kesehatan dan Ketrampilan 
Pertolongan Pertama Pada 
Kecelakaan 
Dari Uji Rho Spearman di dapatkan 
hasil 

Correlations 

 
Pendidikan 
Kesehatan Ketrampilan 

Spearman'
s rho 

Pendidikan 
Kesehatan 

Correlation 
Coefficient 

1,000 ,823** 

Sig. (2-tailed) . ,000 

N 95 95 

Ketrampilan Correlation 
Coefficient 

,823** 1,000 

Sig. (2-tailed) ,000 . 

N 95 95 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



  

 

 

 Dari Uji Rho Spearman di dapatkan P 
Value = 0,000 (< 0,05) berarti ada 
Hubungan Pemberian Pendidikan 
Kesehatan Tentang Pertolongan 
Pertama Pada Kecelakaan (P3K) 
Terhadap Ketrampilan Siswa 
Ekstrakurikuler PMR Di SMPN 2 Pare 
Kecamatan Pare Kabupaten Kediri  

1. Pemberian Pendidikan Kesehatan 
Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan 

Berdasarkan tabel 4.2.1 di atas 
didapatkan dari 95 responden sebagian 
besar pemberian pendidikan kesehatan 
cukup sebanyak 45 responden (47,4%), 
hampir setengahnya pendidikan kesehatan 
baik sebanyak 37 responden dan sebagian 
kecil pemberian pendidikan kesehatan 
kurang sebanyak 13 responden (13,7%). 

Pendidikan secara umum adalah 
segala upaya yang direncanakan untuk 
mempengaruhi orang lain baik individu, 
kelompok, atau masyarakat sehingga 
mereka melakukanapa yang diharapkan 
oleh pelaku pendidikan.  

Pendidikan kesehatan adalah suatu 
penerapan konsep pendidikan di dalam 
bidang kesehatan. Dilihat dari segi 
pendidikan, pendidikan kesehatan adalah 
suatu pedagogic praktis atau praktek 
pendidikan, oleh sebab itu konsep 
pendidikan kesehatan adalah konsep 
pendidikan yang diaplikasikan pada bidang 
kesehatan (2). 

Secara umum tujuan dari pendidikan 
kesehatan ialah mengubah perilaku individu 
/ masyarakat di bidang kesehatan (WHO, 
1954) yang dikutip oleh Notoadmodjo (2). 
Tujuan ini dapat diperinci lebih lanjut 
menjadi ; menjadikan kesehatan sebagai 
sesuatu yang berarti di masyarakat, 
menolong individu agar mampu secara 
mandiri atau berkelompok mengadakan 
kegiatan untuk mencapai tujuan hidup sehat 
dan mendorong pengembangan dan 
penggunaan secara tepat sarana kesehatan 
yang ada. 

Ada beberapa faktor – faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan pendidikan 
kesehatan adalah ; faktor penyuluhan 
(kurang kesiapan, kurang menguasai 
materi, penampilan kurang meyakinkan 
sasaran, bahasa yang digunakan kurang 

dapat dimengerti oleh sasaran karena 
terlalu banyak menggunakan bahasa asing, 
suara terlalu kecil dan penyampaian materi 
penyuluhan terlalu monoton), faktor  
sasaran (tingkat pendidikan terlalu rendah 
sehingga sulit menerima pesan yang 
disampaikan, tingkat sosial ekonomi terlalu 
rendah sehingga tidak begitu 
memperhatikan pesan yang disampaikan, 
kepercayaan dan adat istiadat yang 
tertanam sehingga sulit untuk merubahnya, 
kondisi lingkungan dan tempat tinggal 
sasaran yang tidak mungkin terjadi 
perubahan perilaku), proses – proses 
penyuluhan (waktu penyuluhan tidak sesuai 
dengan waktu yang diinginkan sasaran, 
tempat penyuluhan yang dilakukan dekat 
dengan tempat keramaian, jumlah sasaran 
yang mendengarkan terlalu banyak, alat 
peraga yang digunakan tidak menunjang, 
metode yang digunakan kurang tepat dan 
bahasa yang digunakan sulit dimengerti). (3) 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa 
sebagian besar pemberian pendidikan 
kesehatan cukup sebanyak 45 responden 
(47,4%), kemungkinan karena faktor 
penyuluhan (kurang kesiapan, kurang 
menguasai materi, penampilan kurang 
meyakinkan sasaran, bahasa yang 
digunakan kurang dapat dimengerti oleh 
sasaran karena terlalu banyak 
menggunakan bahasa asing, suara terlalu 
kecil dan penyampaian materi penyuluhan 
terlalu monoton), dan proses – proses 
penyuluhan (waktu penyuluhan tidak sesuai 
dengan waktu yang diinginkan sasaran, 
tempat penyuluhan yang dilakukan dekat 
dengan tempat keramaian, jumlah sasaran 
yang mendengarkan terlalu banyak, alat 
peraga yang digunakan tidak menunjang, 
metode yang digunakan kurang tepat dan 
bahasa yang digunakan sulit dimengerti). 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa 
hampir setengahnya pemberian pendidikan 
kesehatan baik sebanyak 37 responden 
(38,9%). Hasil penelitian tersebut 
dipengaruhi oleh usia, kelas, dan keaktifan 
dalam mengikuti kegiatan ekstrkurikuler 
PMR. Usia 15 tahun (8,4%) dimana daya 
ingatnya masih baik sehingga ketika 
mendapatkan suatu informasi lebih mudah 
dalam menerima dan mengingat kembali. 
Selain itu dari hasil penelitian bahwa 
sebagian kecil kelas 9 sebanyak 14 
responden (14,7%), dimana kemampuan 



  

dalam menyerap suatu informasi juga lebih 
mudah dan juga karena keaktifan dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan 
seringnya mendapatkan pembelajaran 
terkait pertolongan pertama pada 
kecelakaan. 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa 
sebagian kecil pemberian pendidikan 
kesehatan kurang sebanyak 13 responden 
(13,7%). Hasil penelitian tersebut 
dipengaruhi oleh usia, kelas, dan keaktifan 
dalam mengikuti kegiatan ekstrkurikuler 
PMR. Usia 12 tahun sebanyak 35 
responden (36,8%) dan usia 13 tahun 
sebanyak 36 responden (37,9%) karena 
kurangnya memafami akan materi yang 
telah diberikan dan selain itu dari hasil 
penelitian bahwa sebagian besar kelas 7 
dan 8 sebanyak 81 responden (85,3%), 
dimana kemampuan dalam menyerap suatu 
informasi masih kurang dan juga karena 
kurang aktif atau masih baru pertama kali 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
dan seringnya mendapatkan pembelajaran 
terkait pertolongan pertama pada 
kecelakaan.  

2. Ketrampilan Dalam Praktek Pertolongan 
Pertama Pada Kecelakaan (P3K) 

Dari tabel 4.2.2 didapatkan 95 
responden sebagian besar ketrampilan 
praktek P3K kurang terampil sebanyak 50 
responden (52,6%), hampir setengah 
ketrampilan praktek P3K sebanyak 35 
responden (10,5%) dan sebagian kecil 
ketrampilan praktek P3K sangat terampil 
sebanyak 10 responden (10,5%). 

Notoadmojo (2) mengatakan 
keterampilan merupakan aplikasi dari 
pengetahuan sehingga tingkat keterampilan 
seseorang berkaitan dengan tingkat 
pengetahuan, dan pengetahuan 
dipengaruhi oleh ; tingkat pendidikan 
(semakin tinggi pendidikan seseorang, 
semakin baik pengetahuan yang dimiliki. 
Sehingga, seseorang tersebut akan lebih 
mudah dalam menerima dan menyerap hal-
hal baru. Selain itu dapat membantu mereka 
dalam menyelesaikan hal-hal yang baru 
tersebut), umur (ketika umur seseorang 
bertambah maka akan terjadi perubahan 
fisik dan psikologi seseorang. Semakin 
cukup umur seseorang, akan semakin 
matang dan dewasa dalam berfikir dan 
bekerja dan pengalaman (pengalaman 
dapat dijadikan sebagai dasar untuk 
menjadi lebih baik dari sebelumnya dan 
sebagai sumber pengetahuan untuk 
memperoleh suatu kebenaran. Pengalaman 

yang pernah didapat seseorang akan 
mempengaruhi kematangan seseorang 
dalam berpikir dalam melakukan suatu hal).  

Sedangkan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi keterampilan secara 
langsung menurut Widyatun (4), yaitu ; 
motivasi (merupakan sesuatu yang 
membangkitkan keinginan dalam diri 
seseorang untuk melakukan berbagai 
tindakan. Motivasi inilah yang mendorong 
seseorang bisa melakukan tindakan sesuai 
dengan prosedur yang sudah diajarkan), 
pengalaman (merupakan suatu hal yang 
akan memperkuat kemampuan seseorang 
dalam melakukan sebuah tindakan 
(keterampilan). Pengalaman membangun 
seseorang untuk bisa melakukan tindakan-
tindakan selanjutnya menjadi lebih baik 
yang dikarenakan sudah melakukan 
tindakan-tindakan di masa lampaunya), 
keahlian (keahlian yang dimiliki seseorang 
akan membuat terampil dalam melakukan 
keterampilan tertentu. Keahlian akan 
membuat seseorang mampu melakukan 
sesuatu sesuai dengan yang sudah 
diajarkan). 

3. Hubungan Pemberian Pendidikan 
Kesehatan Tentang Pertolongan Pertama 
Pada Kecelakaan (P3K) Terhadap 
Ketrampilan Siswa Ekstrakurikuler PMR. 

Dari Uji Rho Spearman di dapatkan P 
Value = 0,000 (< 0,05) berarti ada 
Hubungan Pemberian Pendidikan 
Kesehatan Tentang Pertolongan Pertama 
Pada Kecelakaan (P3K) Terhadap 
Ketrampilan Siswa Ekstrakurikuler PMR Di 
SMPN 2 Pare Kecamatan Pare Kabupaten 
Kediri. 

Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis, dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi/teori dari seseorang ke 
orang lain dan bukan pula seperangkat 
prosedur, akan tetapi perubahan tersebut 
terjadi adanya kesadaran dari dalam 
individu, kelompok atau masyarakat sendiri 
(5). 

Pendidikan kesehatan adalah 
penambahan pengetahuan dan 
kemampuan seseorang melalui tehnik 
praktik belajar atau instruksi, dengan tujuan 
mengingat fakta atau kondisi nyata dengan 
cara member dorongan terhadap 
pengarahan diri (self direction). Aktif 
pemberian informasi-informasi tau ide baru 
(6). 



  

Hasil penelitian ditemukan adanya 
hubungan antara pemberian pendidikan 
kesehatan dan ketrampilan. Hal ini 
kemungkinan dipengaruhi oleh usia, kelas, 
dan keaktifan dalam mengikuti kegiatan 
ekstrkurikuler PMR. Usia 15 tahun (8,4%) 
dimana daya ingatnya masih baik sehingga 
ketika mendapatkan suatu informasi lebih 
mudah dalam menerima dan mengingat 
kembali. Selain itu dari hasil penelitian 
bahwa sebagian kecil kelas 9 sebanyak 14 
responden (14,7%), dimana kemampuan 
dalam menyerap suatu informasi juga lebih 
mudah dan juga karena keaktifan dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan 
seringnya mendapatkan pembelajaran 
terkait pertolongan pertama pada 
kecelakaan. 

Faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi keterampilan secara 
langsung menurut Widyatun (7), yaitu ; 
motivasi (merupakan sesuatu yang 
membangkitkan keinginan dalam diri 
seseorang untuk melakukan berbagai 
tindakan. Motivasi inilah yang mendorong 
seseorang bisa melakukan tindakan sesuai 
dengan prosedur yang sudah diajarkan), 
pengalaman (merupakan suatu hal yang 
akan memperkuat kemampuan seseorang 
dalam melakukan sebuah tindakan 
(keterampilan). Pengalaman membangun 
seseorang untuk bisa melakukan tindakan-
tindakan selanjutnya menjadi lebih baik 
yang dikarenakan sudah melakukan 
tindakan-tindakan di masa lampaunya), 
keahlian (keahlian yang dimiliki seseorang 
akan membuat terampil dalam melakukan 
keterampilan tertentu. Keahlian akan 
membuat seseorang mampu melakukan 
sesuatu sesuai dengan yang sudah 
diajarkan). 

Adanya kemauan dan keaktifan dalam 
menerima materi dan pembelajaran praktek 
sehingga responden mampu dalam 
mempraktekkan apa yang telah di berikan 
oleh peneliti. Adanya motivasi dan 
pengalaman dari responden dalam 
mempraktekan tentang Pertolongan 
Pertama Pada Kecelakaan (P3K). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisa 
data dan pembahasan dapat disimpulkan 
adanya Hubungan Pemberian Pendidikan 
Kesehatan Tentang Pertolongan Pertama Pada 
Kecelakaan (P3K) Terhadap Ketrampilan 
Siswa Ekstrakurikuler PMR Di SMPN 2 Pare 
Kecamatan Pare Kabupaten Kediri. 

Saran hendaknya bagi siswa dan siswi 
peserta ekstrakurikuler PMR yang masih 
kurang terampil untuk lebih giat lagi mengikuti 
latihan dan lebih fokus lagi dalam menerima 
materi dan praktek tentang Pertolongan 
Pertama Pada Kecelakaan (P3K). 
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